
Siaga Kader Trantibum
dalam Penanganan Ketentraman

dan Ketertiban
di Kecamatan Kaligesing, 

Kabupaten Purworejo



Dasar Hukum

1.Dasar Pelaksanaan InovasiUndang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah

2.Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 2008 tentang Standar Pelayanan Minimal

3.Permendagri No. 52 Tahun 2011 tentang Standar Operasional Prosedur
Pemerintah

4.Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal



1.Masalah Ketentraman dan Ketertiban di Kecamatan KaligesingMeningkatnya
Gangguan Keamanan dan Ketertiban (perkelahian, konflik antarwarga, 
kenakalan remaja)

2.Kurangnya Personil Keamanan (keterbatasan aparat di kecamatan)

3.Minimnya Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat (kurangnya pemahaman
masyarakat dalam menjaga ketertiban)

4.Kurangnya Pengelolaan Konflik Sosial (belum ada prosedur penyelesaian yang 
terstruktur)



5. Strategi untuk Penanganan Ketentraman dan 
KetertibanPemberdayaan Masyarakat melalui kader-kader lokal

6.Pembentukan Kader Siaga Trantibum (KST) yang terlatih

7.Penguatan Koordinasi dengan Aparat Keamanan (kolaborasi dengan
polisi)

8.Pemanfaatan Teknologi untuk Pelaporan Cepat (aplikasi berbasis
WhatsApp)



1.Keunggulan InovasiPemberdayaan Lokal untuk menjaga ketertiban

2.Deteksi Dini Konflik Sosial melalui KST

3.Sistem Pelaporan Cepat dan Terpadu (mempercepat respons)

4.Peningkatan Kewaspadaan Masyarakat (kader sebagai penyuluh)

5.Pencatatan Data Gangguan Ketertiban (digitalisasi laporan)



•Langkah-langkah Implementasi

1.Pemilihan dan Pelatihan Kader Siaga Trantibum (KST)

2.Penyusunan Protap Penanganan Ketertiban (dengan aparat keamanan)

3.Pemanfaatan Aplikasi Pelaporan Cepat (WhatsApp atau aplikasi serupa)

4.Pembentukan Forum Kader Siaga Trantibum (forum komunikasi rutin)

5.Pengawasan dan Evaluasi Berkala (monitoring dan evaluasi efektivitas KST)

6.Sosialisasi kepada Masyarakat (penyuluhan untuk meningkatkan partisipasi)



• Harapan dari Inovasi SIKATMenciptakan lingkungan yang aman dan tertib
di Kecamatan Kaligesing.

• Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga ketertiban.

• Memperkuat kolaborasi antara masyarakat, kader, dan aparat keamanan.

• Menyediakan sistem pelaporan cepat yang efektif dan terintegrasi.



Terimakasih


